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Abstrak
 

Penelitian ini membahas masalah penilaian terjemahan dialog novel The Da Vinci Code (DVC) karya

Brown (2003) dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia melalui pemerian kegagalan pragmalinguistis dan

kegagalan sosiopragmatis yang ada di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk menilai baik-buruknya

terjemahan dialog DVC dengan menggunakan ancangan pragmatis yang terkait dengan kegagalan

pragmalinguistis dan kegagalan sosiopragmatis.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mencari dan menjelaskan bentukbentuk kegagalan

pragmalinguistis di dalam terjemahan dialog DVC yang terkait dengan empat kriteria: (1) kegagalan

mengalihkan frasa atau klausa; (2) kegagalan mengalihkan ungkapan rutin; (3) kegagalan mengalihkan

deiksis eksofora; dan (4) kegagalan mengalihkan deiksis endofora. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan

untuk mencari dan menjelaskan bentuk-bentuk kegagalan sosiopragmatis di dalam terjemahan dialog DVC

yang terkait dengan tiga kriteria, yaitu (1) kegagalan mengalihkan honorifik petutur; (2) kegagalan

mengalihkan pagar; serta (3) kegagalan mengalihkan ungkapan formal.

Penelitian didasari atas metode error analysis, yang dimodifikasi menjadi analisis kegagalan pragmatis.

Dialog-dialog di dalam teks sasaran (TSa) DVC diperbandingkan dengan dialog-dialog di dalam teks

sumber (TSu) DVC untuk mencari kegagalan pragmalinguistis dan kegagalan sosiopragmatisnya. Setelah

ditemukan, empat puluh percontoh data dianalisis dengan menggunakan tilikantilikan pragmatis. Di akhir

analisis, usulan terjemahan yang dapat meminimalkan kegagalan pragmatis juga diberikan.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terjemahan dialog DVC belum memenuhi kriteria ketepatan,

kejelasan, dan kewajaran sehingga dinilai tidak baik. Analisis data dan simpulan yang didapat dari setiap

data itu membuktikan bahwa tilikan-tilikan pragmatis, seperti daya ilokusioner, tindak tutur tidak langsung,

ungkapan rutin, kesantunan positif, kesantunan negatif, deiksis, dan pagar, dapat digunakan sebagai pisau

analisis untuk menilai baik-tidaknya terjemahan.

<hr>This research discusses the translation evaluation of the dialogues in a novel written by Brown (2003),

The Da Vinci Code (DVC), by explaining pragmalinguistic failures and sociopragmatic failures found in

DVC translation from English to Indonesian. This research is aimed at evaluating the correctness of the

translation of the dialogues in DVC by using a pragmatic approach related to pragmalinguistic failures and

sociopragmatic failures.

This research is specifically aimed at seeking and explaining the forms of pragmalinguistic failures by using

four criteria: (1) failures in translating phrases and clauses; (2) failures in translating conversational routines;

(3) failures in translating exophoric deixis; and (4) failures in translating endophoric deixis. In addition, this

research is also aimed at seeking and explaining the forms of sociopragmatic failures by using three criteria:

(1) failures in translating addressee honorifics; (2) failures in translating hedges; and (3) failures in

translating formal expressions.

This research is based on error analysis method, which is modified into pragmatic failure analyses. The
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dialogues in the target text (TT) DVC are compared with those of the source text (ST) DVC in order to seek

for the pragmalinguistic failures and sociopragmatic failures. After the comparison stage, forty data are

selected as samples and are analyzed by using some pragmatic insights. In the final stage of the analysis,

each data is given an alternative translation of the TT as an attempt to minimize the pragmatic failures.

The results of this research show that the dialogues in TT have not fulfilled the criteria of accuracy, clarity,

and naturalness; hence, they are considered as poorly translated. The data analysis and the conclusion of

each data prove that pragmatic insights, such as illocutionary force, indirect speech acts, conversational

routines, positive politeness, negative politeness, deixis, and hedges, can be used as tools to evaluate the

correctness of a translation.


